
21 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

1) Masyarakat Desa Fatuaruin memanfaatkan banyak jenis tumbuhan dalam 

membangun rumah adat, yaitu Gewang, Asam, Cemara, Pinang, Jati, Rotan, 

Kelapa, Bambu, Mahoni dan lontar dan organ tumbuhan yang digunakan yaitu 

daun dan batang. Batang dapat dimanfaatkan sebagai tiang, dinding, lantai dan 

pintu, sedangkan organ daun dimanfaatkan sebagai atap dan dinding 

2) Masyarakat Desa Fatuaruin memanfaatkan tumbuhan di sekitar tempat tinggal 

atau di daerah lain. Suku Laetua memanfaaatkan tumbuhan yaitu gewang 

(Corypha umbraculifea L) dengan persentase 100%, diikuti asam 

(Tamarindus indica) dengan persentase 80%, kemudian jati (Tectona 

grandis), rotan dengan persentase 80%, pinang (Areca catechu) dengan 

persentase 60%, dan cemara (Casuarinaceae equisetifolia L.) dengan 

persentse 40% Selanjutnya Suku Manleten memanfaatkan tumbuhan paling 

banyak yaitu gewang 100%, diikuti pinang, asam, rotan, lontar dengan 

persentasi masing-masing 80%, kemudian jati, cemara mahoni dengan 

persentase 60 %, bambu dengan persentase 40%, dan tumbuhan yang paling 

sedikit diketahui dan digunakan yaitu tumbuhan kelapa dengan persentase 

20%.  Suku Manesenulu memanfaatkan tumbuhan sebagai bahan bangunan 

rumah adat yaitu gewang dan jati dengan persentase 100%, diikuti pinang, 

rotan dan asam dengan persentase 80%, kemudian mahoni dengan persentase 

60% dan cemara dengan persentase 40%. 

3) Ketiga Suku tersebut memiliki struktur rumah adat berbentuk kerucut dan 

terdiri atas 3 struktur utama yakni sistem pondasi, konstruksi rangka, dan 

sistem konstruksi atap. Serta memiliki perbedaan dinding pada setiap rumah 

adat misalnya dindng rumah adat suku Laetua menggunakan daun gewang 
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yang sudah dianyam, suku Manleten menggunakan batang lontar dan suku 

Manesenulu menggunakan batang jati/mahoni dalam bentuk papan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil dan kesimpulan di atas maka disarankan agar masyarakat di 

Desa Fatuaruin menerapkan sistem tebang pilih untuk tetap menjaga kelestarian dan 

ketersediaan tumbuhan secara berkesinambungan, maka perlu dilakukan kegiatan-

kegiatan konservasi seperti menanam kembali jenis-jenis tumbuhan yang digunakan 

masyarakat Desa Fatuaruin dalam pembuatan Rumah Adat dan melakukan 

penyuluhan tentang arti pentingnya hutan bagi kehidupan. 
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